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BAB III 

KONSEP UMUM TEORI NUSYUZ 

 

A. Pengertian Nusyuz 

Secara etimologis, nusyuz berarti dataran yang tinggi 

diatas bumi ini. Para ahli tafsir, mendefinisikan nusyuz sebagai 

usaha menampakan kekerasan dalam ucapan, perbuatan atau 

kedua-duanya sekaligus, yang dilakukan oleh salah seorang 

suami-istri karena kebencian terhadap pasangan hidupnya. 
1
 

Nusyuz diartikan sebagai durhaka atau kebalikan dari taat. 

Ketaatan dalam relasi suami istri bukan berarti ketaatan satu 

pihak (istri) kepada pihak lain (suami), melainkan ketaatan untuk 

memiliki komitmen bersama menghadirkan segala kebaikan 

kedalam rumah tangga. 

 Nusyuz yang dilakukan istri berupa penolakan untuk 

memberi hak suami atas dirinya, atau keluar rumah tanpa izin 

suaminya. Adapun nusyuz yang dilakukan suami bisa berupa 

perlakuan buruk terhadap istri, dan ketidak mauannya 

memberikan nafkah kepada istrinya, yang merupakan kewajiban 

baginya. 

Dalam Kitab Fathul Mu’in disebutkan bahwa termasuk 

perbuatan Nusyuz, jika istri enggan bahkan tidak mau memenuhi 

ajakan suami, sekalipun dia sedang sibuk mengerjakan sesuatu.
2
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Banyaknya masalah-masalah yang terjadi dalam rumah 

tangga dikarenakan hilangnya atau tidak terpenuhinya hak-hak 

serta kewajiban-kewajiban yang semestinya dilakukan oleh suami 

istri dalam setiap rumah tangga.  

Singkatnya, nusyuz yang dilakukan suami atau istri dapat 

disimpulan dalam pelaksanaan hak dan kewajiban. Selama hak 

dan kewajiban itu seimbang, tidak akan ada nusyuz. Jika tidak 

ada keseimbangan antara dua hal tersebut, akan terjadi 

pelanggaran batas hak atau pengurangan batas kewajiban, 

terjadilah nusyuz atau kesewenangan. Pada gilirannya, terjadilah 

kezaliman dan pelanggara terhadap syariat Allah SWT. 

Pelanggaran seperti ini memerlukan perbaikan-perbaikan agar 

kehidupan ini kembali kepada jalan lurus yang telah digariskan.
3
 

Problematika dalam rumah tangga nusyuz  dan banyaknya 

perbedaan tanpak tidak sehat dalam kehidupan keluarga. 

Kejadiannya khusus dari istri dan memunculkannya dalam setiap 

rumah; dua hal yang cepat membangkitkan seluruh kebahagiaan 

merekayang ada hingga, ketenangan dan ketentramannya serta 

mengakibatkan banyaknya kesulitan didalam keluarga, 

diantaranya merenggankan hubungan kekeluargaan, membua 

rahasia keluarga, dan menghilangkan keharmonisan. Hal tersebut 

juga menjadikan hilangnya pondasi keluarga dan tujuan 

pernikahan yang telah matang.
4
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B. Macam-macam Nusyuz 

Terdapat dua macam nusyuz yaitu: 

1. Nusyuz istri terhadap suami 

Kita mengetahui bahwa nusyuz bisa terjadi pada 

perempuan dan juga laki-laki. Akan tetapi, watak perempuan 

berbeda dengan watak laki-laki. Oleh karena itu, 

penyembuhannya juga berbeda secara teori, karena berbedanya 

bentuk nusyuz diantara mereka berdua. Meskipun kadang 

terdapat kesamaan antara keduanya dan bahwa pada setiap diri 

mereka mencemaskan bagi lainnya. 

Nusyuz bermakna kedurhakaan yang dilakukan oleh istri 

terhadap suaminya, hal ini bisa terjadi dalam rumah tangga 

dengan bentuk pelanggaran perintah, penyelewengan dan hal-hal 

yang mengganggu keharmonisan keluarga.
5
 

Wajib bagi suami pada saat itu untuk mencari sebab 

terjadinya perubahan istri, ia berterus terang dengannya mengenai 

apa yang terjadi, maka diharapkan istri menjelaskan sebab yang 

membuatnya marah yang tidak dirasakan suami, atau 

mengemukakan alasannya sehingga kembalilah rasa cinta dan 

hilangnya mendung kemarahan, atau semoga istri memberi alasan 

atas perhatiannya dan memperbaiki sikapnya bersama suami.  

Oleh karena itu, bagi suami jika telah jelas baginya bahwa 

nusyuz karena berpalingnya prilaku istri sehingga ia 

membangkang dan durhaka dengan melakukan dosa dan 

                                                             
5
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permusuhan, kesombongan dan tipu daya, Islam mewajibkan 

suami untuk menempuh tiga tingkatan. 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

...               

                    

                

 “Wanita-wanita yang kamu khawatiri nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah dari tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi 

lagi Mahabesar.” (QS. An-Nisa’:34)
6
 

 

 Ayat tersebut memberikan petunjuk tentang cara-cara 

bijaksana dalam mengatasi nusyuznya seorang istri. Dimana ia 

memberikan solusi sebagai berikut: 

 Pertama, Isteri diberi nasihat dengan cara yang ma’ruf 

agar ia segera sadar terhadap kekeliruan yang diperbuatnya. 

Memperingatkan isteri pada suatu yang layak dan patut dan 

menyebutkan dampak-dampak nusyuz, di antaranya bisa berupa 

perceraian yang berdampak pada keretakan eksistensi keluarga 

dan telantarnya anak-anak. 

Kemudian, memperingatkan istri dengan hukuman Allah 

SWT bagi perempuan yang bermalam sedangkan suami marah 
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dengannya, menjelaskan istri tentang apa yang mungkin terjadi 

diakhirat bagi permpuan yang ridha dengan Tuhannya dan taat 

kepada suaminya, mengingatkan istri pada sesuatu yang layak 

dan patut dan meyebutkan dampak-dampak nusyuz serta 

mengancamnya dengan tidak memberi sebagian kesenangan 

materil.
7
 

Kedua, pisah ranjang. Cara ini bermakna sebagai 

hukuman psikologis bagi isteri dan dalam kesendiriannya tersebut 

ia dapat melakukan koreksi diri terhadap kekeliruannya. Berpisah 

dari tempat tidur yaitu suami tidak tidur bersama isterinya, 

memalingkan punggungnya dan tidak bersetubuh dengannya. Jika 

isteri mencintai suami maka hal itu, terasa berat atasnya sehingga 

ia kembali baik.  

Kemudian, jika ia masih marah maka hal itu jelas 

diketahui bahwa nusyuz berawal dari nya. Dalam pandangan 

ulama hal ini berakhir selama sebulan sebagaimana dilakukan 

oleh Nabi Muhammad SAW ketika menawan Hafshah dengan 

perintah sehingga ia membuka diri tentang Nabi kepada Aisyah 

dan mereka berdua mendatangi Nabi. Sebagaimana berpisah itu 

telah bermanfaat dengan meninggalkan tempat tidur saja, tanpa 

meninggalkan berbicara dengannya secara mutlak.  

Ketiga, Apabila dengan cara ini tidak berhasil, langkah 

berikutnya adalah memberi hukuman fisik dengan cara 
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memukulnya. Penting untuk dicatat, yang boleh dipukul hanyalah 

bagian yang tidak membahayakan si istri seperti batasnya. 

 Bagi suami untuk memukul dengan pukulan yang halus 

tanpa menyakiti. Tidak meninggalkan bekas pada tubuh, tidak 

mematahkan tulangnya, dan tidak mengakibatkan luka karena 

yang dimaksud dari pemukulan ini adalah memperbaiki bukan 

yang lain. 

 

2. Nusyuz Suami 

Nusyuz suami mengandung arti kedurhakaan suami 

kepada Allah SWT karena meninggalkan kewajiban terhadap 

istrinya. Nusyuz suami yang terjadi apabila suami tidak 

melaksanakan kewajibannya terhadap istrinya, baik 

meninggalkan kewajiban yang bersifat materi atau nafkah atau 

meninggalkan kewajiban yang bersifat non-materi di antaranya 

menggauli istri dengan baik, hal ini mengandung arti luas yaitu 

segala sesuatu yang dapat di sebut menggauli istrinya dengan 

cara buruk, seperti berlaku kasar, menyakiti fisik dan mental istri, 

tidak melakukan hubungan badaniah dalam waktu tertentu dan 

tindakan lain yang bertentangan dengan atas pergaulan baik.
8
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Hukum Islam, (Skripsi Fakultas Hukum Universitas Bandar Lampung, 2018) 

h. 30. 
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C. Dasar Hukum Nusyuz 

Perselisihan rumah tangga hampir tidak ada rumah tangga 

yang selamat dari berbagai macam problematika dan perselisihan, 

akan tetapi permasalahan dan perselisihan tersebut berbeda 

bentuk dan jenisnya. Islam menganjurkan bagi suami istri agar 

dapat mengobati dan menyelesaikan segala macam bentuk 

persoalan yang terjadi diantara mereka berdua.
9
 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                

                  

                  

             

                    

           

 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang 

taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka).Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
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mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar” (Q.S An-Nissa: 

34)
10

 

 

Ayat diatas sering kali dikutip dan digunakan sebagai 

landasan tentang nusyuznya isteri terhadap suami, meskipun 

secara tersurat tidak dijelaskan bagaimana awal mula terjadinya 

nusyuz isteri tersebut melainkan hanya sebatas solusi atau proses 

penyelesaiannya ketika isteri sedang nusyuz. Didalam ayat 

tersebut, dapat ditarik beberapa pemahaman mengenai kandungan 

hukum yang terdapat dalam ayat tersebut: 

1. Kepemimpinan rumah tangga 

2. Hak dan kewajiban suami isteri 

3. Solusi tentang nusyuz yang dilakukan oleh isteri. 

 

Kemudian pada ayat selanjutnya yaitu: 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                

                       

               

         
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 

sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi 

keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-

benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 

walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan juga 

kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan 

memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), 

maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S An-Nissa: 128)
11

 

 

Beberapa hadits yang berkaitan dengan nusyuz adalah 

sebagai berikut,Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 

Ketika seorang sahabat Rasulullah salah seorang guru Naqib 

mengajarkan agama kepada kaum Anshar, bernama Sa’ad bin 

Rabi’i bin Amr, berselisih dengan isterinya bernama Habibah 

binti Zaid bin Abi Zuhair. Suatu ketika Habibah menyanggah 

Nusyuz terhadap suaminya, lalu Sa’ad menempeleng muka 

isterinya itu. Maka datanglah Habibah ke hadapan Rasulullah 

SAW ditemani oleh ayahnya sendiri, mengadukan hal tersebut. 

Kata ayahnya: Disekatidurinya anakku, lalu ditempelengnya. 

Serta merta Rasulullah menjawab: biar dia balas (qishash). 

Artinya Rasulullah SAW mengizinkan perempuan itu membalas 

memukul sebagai hukuman, tetapi ketika bapak dan anak 

perempuannya telah melangkah pergi maka berkatalah Rasulullah 

SAW: Kemauan kita lain, kemauan Tuhan lain, maka kemauan 

Tuhanlah yang baik. 
12

 

                                                             
11

Yayasan Departement RI. Al-Qur’an ....,..., h. 78. 
12 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzuk 5, (Jakarta: Gema Insani, 2017), h. 

63. 
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Dalam hadits diatas menceritakan tentang penafsiran Ibnu 

Abbas bahwa meskipun Q.S An Nisa :34 membolehkan 

pemukulan terhadap isteri akan tetapi tidak boleh bersifat 

mnyakiti apalagi membuatnya menderita. Selain itu, Al Qurtubi 

menyatakan bahwa: “pemukulan disini adalah pukulan yang tidak 

menyakiti dan ini merupakan tindakan yang mendidik dan 

dimaksudkan untuk merubah perilaku isteri.
13

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, soal nusyuz juga diatur. 

Beberapa pasal menegaskan hak dan kewajiban suami dan istri. 

Pasal 80
14

 

1) Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah 

tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga 

yang penting-penting diputuskan oleh suami dan isteri. 

2) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup beruma tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada isterinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

4) Sesuai dengan pengahsilannya suami menanggung  

a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman isteri; 
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Ahmad Musthafa Al Maraghi, Terjemahan Tafsir al Maraghi, 

(Semarang: Toha Putra, 1980), h. 45. 
14

Suparman Usman, Hukum Islam...., h.240. 
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b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 

pengobatan bagi isteri dan anak; 

c. biaya pendidikan bagi anak. 

 

Pasal 83
15

 

1) Kewajiban utama bagi seorang isteri adalah berbakti lahir dan 

batin kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh 

hukum Islam; 

2) Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah 

tangga dengan sebaik-baiknya; 

 

Pasal 84 

1) Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak melaksanakan 

kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 

ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah. 

2) Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isteriya 

tersebut pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali 

hal-hal untuk kepentingan anaknya. 

3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) diatas berlaku kembali 

setelah isteri tidak nusyuz.67 

4) Ketentuan tentang ada atau tidaknya nusyuz dari isteri harus 

didasarkan atas bukti yang sah.67 
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Suparman Usman, Hukum Islam...., h.241. 


